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 A ABBSTSTRRAACT CT   
This study aims to determine the effect of providing incentives and benefits to the performance ofThis study aims to determine the effect of providing incentives and benefits to the performance of

employees in the Lamongan Regional Education Office Branch. This research uses quantitativeemployees in the Lamongan Regional Education Office Branch. This research uses quantitative

methods. The population in this study were 5methods. The population in this study were 52 staff of PNS Education Personnel in the Lamongan2 staff of PNS Education Personnel in the Lamongan
 Region  Region Education Education Office Office Branch. Branch. The The sample sample in in this this study study were were 52 52 staff staff of of PNS PNS EducationEducation

 Personnel in  Personnel in the Brthe Branch Office anch Office of thof the Lamongan e Lamongan Region Education ORegion Education Office. The ffice. The sampling sampling techniquetechnique

uses total sampling. Data collection methods used are documentation and uses total sampling. Data collection methods used are documentation and study of literature. Thestudy of literature. The

data used are primary data and secondary data used are primary data and secondary data obtained from the Education Office Branch of thedata obtained from the Education Office Branch of the
 Lamongan  Lamongan Region. Region. Data Data analysis analysis techniques used techniques used multiple multiple linear regression linear regression analysis, while analysis, while forfor

data processing using SPSS Version 26. The results showed that the simultaneous provision ofdata processing using SPSS Version 26. The results showed that the simultaneous provision of

incentives and benefits affected employee performance. Partially, giving incentives has a positiveincentives and benefits affected employee performance. Partially, giving incentives has a positive

and significant effect on employee performance productivity. The provision of benefits has aand significant effect on employee performance productivity. The provision of benefits has a positive  positive and and significant significant effect effect on on employee employee performance. performance. Agencies Agencies need need to to continue continue to to paypay

attention to variables that affect employee performance This is important in order to provideattention to variables that affect employee performance This is important in order to provide

 services to the community. services to the community.

KKeeywoyworrds ds ::  Incentives, Benefits, Employee Performance Incentives, Benefits, Employee Performance

PENDAHULUANPENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang sekarangDalam dunia bisnis yang sekarang

 bersaing  bersaing secara secara ketat ketat menyebabkan menyebabkan setiapsetiap

 perusahaan  perusahaan atau atau organisasi organisasi harus harus bisabisa
 beradaptasi  beradaptasi menyesuaikan menyesuaikan kondisi kondisi dengandengan

keadaan dan perubahan yang terjadi, haruskeadaan dan perubahan yang terjadi, harus

tanggap menciptakan strategi yang jalankantanggap menciptakan strategi yang jalankan
untuk memenangkan persaingan danuntuk memenangkan persaingan dan

mempertahankan bisnisnya. Perusahaan danmempertahankan bisnisnya. Perusahaan dan

organisasi harus terus meningkatkan mutuorganisasi harus terus meningkatkan mutu

dan kualitas yang diperolehnya, salah satudan kualitas yang diperolehnya, salah satu
faktor terpenting dalam mewujudkan inifaktor terpenting dalam mewujudkan ini

adalah Sumber Daya Manusia (SDM).adalah Sumber Daya Manusia (SDM).

Sumber daya manusia berperan pentingSumber daya manusia berperan penting
dalam sebuah organisasi. Organisasidalam sebuah organisasi. Organisasi

merupakan suatu kesatuan yangmerupakan suatu kesatuan yang

memungkinkan memungkinkan masyarakat masyarakat mencapai mencapai suatusuatu
tujuan yang tidak dapat dicapai individutujuan yang tidak dapat dicapai individu

secara perseorangan. Organisasi sebagaisecara perseorangan. Organisasi sebagai

satuan sosial yang dikoordinasi secara sadar,satuan sosial yang dikoordinasi secara sadar,

terdiri dari dua orang atau lebih yangterdiri dari dua orang atau lebih yang
 berfungsi  berfungsi atas atas dasar dasar yang yang relatif relatif terusterus

menerus menerus untuk untuk mencapai mencapai tujuan tujuan atauatau

seperangkat tujuan bersama yangseperangkat tujuan bersama yang

dikemukakan Robbin (1996). Sumber dayadikemukakan Robbin (1996). Sumber daya
manusia berbeda dengan sumber dayamanusia berbeda dengan sumber daya

lainnya, dimana manusia selalu berusahalainnya, dimana manusia selalu berusaha
mengembangkan dirinya. Betapa baiknyamengembangkan dirinya. Betapa baiknya
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaansumber daya yang dimiliki oleh perusahaan

kalau tanpa didukung personalia yang dapatkalau tanpa didukung personalia yang dapat

 bekerja  bekerja secara secara efektif efektif dan dan efisien efisien akan akan tetaptetap

tidak dapat mencapai tujuan perusahaantidak dapat mencapai tujuan perusahaan
secara memuaskan bahkan berakibatsecara memuaskan bahkan berakibat

kegagalan. Pengelolaan sumber dayakegagalan. Pengelolaan sumber daya

manusia yang optimal dapat meningkatkanmanusia yang optimal dapat meningkatkan
 produktivitas dan kinerja pegawai  produktivitas dan kinerja pegawai yang padayang pada

akhirnya mampu menunjang perusahaanakhirnya mampu menunjang perusahaan

dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu,dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu,

keberhasilan pencapaian tujuan organisasikeberhasilan pencapaian tujuan organisasi
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tidak terlepas dari kinerja sumber dayatidak terlepas dari kinerja sumber daya

manusia yang dimiliki.manusia yang dimiliki.

Rumusan MasalahRumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitianBerdasarkan latar belakang penelitian

yang telah diuraikan di atas, maka rumusanyang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah ada pengaruh1. Apakah ada pengaruh insentif insentif   terhadap  terhadap

kinerja karyawandikinerja karyawandi Cabang DinasCabang Dinas
Pendidikan wilayah LamonganPendidikan wilayah Lamongan??

2. Apakah ada pengaruh2. Apakah ada pengaruh tunjangantunjangan terhadap terhadap

kinerja karyawan dikinerja karyawan di Cabang DinasCabang Dinas
Pendidikan wilayah LamonganPendidikan wilayah Lamongan??

3. Apakah ada pengaruh secara simultan3. Apakah ada pengaruh secara simultan

insentif daninsentif dan tunjangantunjangan  terhadap kinerja  terhadap kinerja
karyawan dikaryawan di Cabang Dinas PendidikanCabang Dinas Pendidikan

wilayah Lamonganwilayah Lamongan??  

Tujuan PenelitianTujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang danBerdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah di atas, maka tujuanrumusan masalah di atas, maka tujuan

 penelitian adalah sebagai berikut : penelitian adalah sebagai berikut :

1. 1. Untuk Untuk mengetahuimengetahui  pengaruh pengaruh insentif insentif   

terhadap kinerja karyawan diterhadap kinerja karyawan di CabangCabang
Dinas Pendidikan Wilayah LamonganDinas Pendidikan Wilayah Lamongan..

2.2. Untuk mengetahuiUntuk mengetahui  pengaruh pengaruh tunjangantunjangan  

terhadap kinerja karyawan diterhadap kinerja karyawan di CabangCabang
Dinas Pendidikan Wilayah LamonganDinas Pendidikan Wilayah Lamongan..

3.3. Untuk mengetahuiUntuk mengetahui  pengaruh  pengaruh secarasecara

simultan insentif dansimultan insentif dan tunjangantunjangan  terhadap  terhadap
kinerja karyawan dikinerja karyawan di Cabang DinasCabang Dinas

Pendidikan Wilayah LamonganPendidikan Wilayah Lamongan..  

TINJAUAN PUSTAKATINJAUAN PUSTAKA

Menurut HaedarMenurut Haedar et.al et.al   (2015) dengan  (2015) denganhasil analisa yang telah dilakukan penelitianhasil analisa yang telah dilakukan penelitian

ini menyimpulkan bahwa terbukti terdapatini menyimpulkan bahwa terbukti terdapat

 pengaruh  pengaruh yang yang sangat sangat kuat kuat dan dan signifikansignifikan

antara insentif terhadap kinerja karyawanantara insentif terhadap kinerja karyawan
 pada  pada PT. PT. Suraco Suraco Jaya Jaya Abadi Abadi Motor Motor CabangCabang

Masamba.Masamba.

Galaxy Mustofa (2017) mengatakanGalaxy Mustofa (2017) mengatakan
 bahwa  bahwa Hasil Hasil penelitian penelitian dapat dapat disimpulkandisimpulkan

 berpengaruh  berpengaruh positif positif terhadap terhadap kinerja kinerja yangyang

 berarti  berarti jika jika insentif insentif semakin semakin baik baik makamaka
kinerja akan semakin tinggi. Motivasikinerja akan semakin tinggi. Motivasi

memoderasi pengaruh insentif terhadapmemoderasi pengaruh insentif terhadap

kinerja yang berarti apabila insentif semakinkinerja yang berarti apabila insentif semakin

 baik  baik disertai disertai motivasi motivasi yang yang semakin semakin tinggitinggi

maka kinerja akan semakin tinggi.maka kinerja akan semakin tinggi.

Muhammad W.S.H (2015) menyatakanMuhammad W.S.H (2015) menyatakan
 bahwa  bahwa secara secara parsial parsial dan dan simultan simultan insentifinsentif

tidak tidak berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap kinerja kinerja pegawaipegawai

motivasi berpengaruh terhadap kinerjamotivasi berpengaruh terhadap kinerja

 pegawai,  pegawai, secara secara parsial parsial dan dan simultansimultan

tunjangan berpengaruh terhadap kinerja.tunjangan berpengaruh terhadap kinerja.
Menurut Ni Gusti Putri Citta SuciMenurut Ni Gusti Putri Citta Suci

(2017) Berdasarkan pembahasan penelitian(2017) Berdasarkan pembahasan penelitian

dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawandapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
setelah adanya tunjangan kinerja cukupsetelah adanya tunjangan kinerja cukup

optimal dilihat dari banyaknya beban kerjaoptimal dilihat dari banyaknya beban kerja

yang dapat diselesaikan sesuai dengan waktuyang dapat diselesaikan sesuai dengan waktu
 pelaksanaan  pelaksanaan tugas tugas yang yang dimiliki dimiliki oleh oleh setiapsetiap

karyawan.karyawan.

LifanaLifana et.al et.al   (2015) menyimpulkan  (2015) menyimpulkan

 berdasarkan  berdasarkan hasil hasil penelitian penelitian dapatdapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh secaradisimpulkan bahwa ada pengaruh secara

simultan dan parsial variable insentif dansimultan dan parsial variable insentif dan

tunjangan terhadap kinerja. Sementaratunjangan terhadap kinerja. Sementara

Variabel yang paling berpengaruh dominanVariabel yang paling berpengaruh dominan
terhadap minat beli ulang adalah kinerja.terhadap minat beli ulang adalah kinerja.

Insentif merupakan salah satu bentukInsentif merupakan salah satu bentuk

rangsangan ataumotivasi yang sengajarangsangan ataumotivasi yang sengaja
diberikan kepada karyawan untukdiberikan kepada karyawan untuk

mendorongmendorong s semangat kerja karyawan supayaemangat kerja karyawan supaya

 bekerja  bekerja lebih lebih produktif produktif dan dan meningkatkanmeningkatkan
 prestasinya  prestasinya dalam dalam mencapai mencapai tujuantujuan

 perusahaan.  perusahaan. Indikator-IIndikator-Indikator ndikator insentifinsentif

menurut Soekidjo Notoadmojo (2009)menurut Soekidjo Notoadmojo (2009)

adalahadalah::  

1. Menghargai Prestasi Kerja1. Menghargai Prestasi Kerja2. Menjamin Keadilan2. Menjamin Keadilan

3. Mempertahankan Karyawan3. Mempertahankan Karyawan
4. Memperoleh karyawan yang bermutu4. Memperoleh karyawan yang bermutu

5. Pengendalian Biaya5. Pengendalian Biaya

Tunjangan adalah komponen imbalanTunjangan adalah komponen imbalan

 jasa  jasa atau atau penghasilan penghasilan yang yang tidak tidak terkaitterkait
langsung dengan berat ringannya tugaslangsung dengan berat ringannya tugas

 jabatan dan prestasi kerja pegawai. jabatan dan prestasi kerja pegawai.

Menurut Vahdist (2016) indikator tunjanganMenurut Vahdist (2016) indikator tunjangan

kinerja adalah sebagai berikut :kinerja adalah sebagai berikut :
1.1.   Kesesuaian TunjanganKesesuaian Tunjangan

2.2.   Kecukupan tunjanganKecukupan tunjangan

3.3.   Kepuasan tunjanganKepuasan tunjangan
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4.4.   Ketepatan waktuKetepatan waktu

Rivai (2012) mengemukakan KinerjaRivai (2012) mengemukakan Kinerja

merupakan hasil atau tingkat keberhasilanmerupakan hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periodeseseorang secara keseluruhan selama periode

tertentu di dalam melaksanakan tugastertentu di dalam melaksanakan tugas

dibandingkan dengan berbagaidibandingkan dengan berbagai

kemungkinan, seperti standar hasil kerja,kemungkinan, seperti standar hasil kerja,

target/sasaran atau kriteria yang telahtarget/sasaran atau kriteria yang telah
disepakati bersama. Adapun indikator yangdisepakati bersama. Adapun indikator yang

digunakan untuk menilai kinerja karyawandigunakan untuk menilai kinerja karyawan

Menurut Dessler (2010) ada lima faktorMenurut Dessler (2010) ada lima faktor
dalam penilaian kinerja yang popular yaitu :dalam penilaian kinerja yang popular yaitu :

1.1.   Prestasi pekerjaanPrestasi pekerjaan

2.2.   Kuantitas pekerjaanKuantitas pekerjaan
3.3.   KepemimpinanKepemimpinan

4.4.   KedisplinanKedisplinan

5.5.   KomunikasiKomunikasi

Penelitian ini ingin menjelaskan pengaruhPenelitian ini ingin menjelaskan pengaruh
independen yang digunakan adalah Insentifindependen yang digunakan adalah Insentif

(X1) dan Karyawan (X2) terhadap Kinerja(X1) dan Karyawan (X2) terhadap Kinerja

Karyawan (Y) sebagai variabel dependen.Karyawan (Y) sebagai variabel dependen.

Variabel independen dan dependen yangVariabel independen dan dependen yang
telah disebutkan oleh penulis dapattelah disebutkan oleh penulis dapat

dijelaskan sdijelaskan seperti eperti dalam dalam Gambar Gambar 1 1 sebagaisebagai

 berikut : berikut :

Gambar 1 Kerangka KonseptualGambar 1 Kerangka Konseptual

Keterangan:Keterangan:

: Berpengaruh secara simultan: Berpengaruh secara simultan

: Berpengaruh secara parsial: Berpengaruh secara parsial

Konsep HipotesisKonsep Hipotesis

Hasil penelitian Haedar dan GunairHasil penelitian Haedar dan Gunair

(2015) menyatakan bahwa insentif(2015) menyatakan bahwa insentif
 berpengaruh  berpengaruh terhadap terhadap kinerja kinerja karyawan.karyawan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yangBerdasarkan penelitian terdahulu yang

mendasari, maka hipotesis dalam penelitianmendasari, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalahini adalah

H1 = Ada Pengaruh Insentif terhadapH1 = Ada Pengaruh Insentif terhadap

Kinerja karyawan di Cabang DinasKinerja karyawan di Cabang Dinas  

Pendidikan Wilayah Lamongan.Pendidikan Wilayah Lamongan.

Hasil penelitian dari Citta Suci (2017)Hasil penelitian dari Citta Suci (2017)

menyatakan bahwa Tunjangan berpengaruhmenyatakan bahwa Tunjangan berpengaruh

terhadap kinerja. Maka hipotesis dapatterhadap kinerja. Maka hipotesis dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalahdikemukakan dalam penelitian ini adalah  

H2 = Ada Pengaruh Tunjangan terhadapH2 = Ada Pengaruh Tunjangan terhadap

Kinerja karyawan di Cabang DinasKinerja karyawan di Cabang Dinas  

Pendidikan Wilayah Lamongan.Pendidikan Wilayah Lamongan.

Hasil penelitian dari Meis Lifana, Rudy EkoHasil penelitian dari Meis Lifana, Rudy Eko
Pramono, Sutrisno (2015) bahwa AdaPramono, Sutrisno (2015) bahwa Ada

 pengaruh s pengaruh secara simultan dan ecara simultan dan parsial parsial variablevariable

insentif dan tunjangan terhadap kinerja.insentif dan tunjangan terhadap kinerja.

Maka hipotesis dapat dikemukakan dalamMaka hipotesis dapat dikemukakan dalam
 penelitian ini adalah penelitian ini adalah

HH3 3 = = AAdda Pa Penenggaarruh uh II nn ss ee nn tt ii f f dd aa nn

Tunjangan terhadap Kinerja karyawanTunjangan terhadap Kinerja karyawan

di Cabang Dinasdi Cabang Dinas   Pendidikan WilayahPendidikan Wilayah

Lamongan.Lamongan.

METODE PENELITIANMETODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalamJenis penelitian yang digunakan dalam

 penelitian  penelitian ini ini adalah adalah penelitian penelitian penjelasanpenjelasan

((explanatory researchexplanatory research). Dimana penelitian). Dimana penelitian
eksplanatoris eksplanatoris ini ini menjelaskan menjelaskan hubunganhubungan

kausal antara variabel-variabel penelitiankausal antara variabel-variabel penelitian

melalui pengujian hipotesis yang diajukan.melalui pengujian hipotesis yang diajukan.

Metode dalam penelitian ini menggunakanMetode dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif yang berkaraktermetode kuantitatif yang berkarakter

 probabilistik  probabilistik menggunakan menggunakan analisis analisis regresiregresi

 berganda.  berganda. Metode Metode yyang ang digunakan digunakan untukuntuk

menganalisis data adalah regresi liniermenganalisis data adalah regresi linier
 berganda  berganda dengan dengan serangkaian serangkaian uji uji instrumeninstrumen

dan uji asumsi klasik. Penelitian inidan uji asumsi klasik. Penelitian ini

menggunakan menggunakan pendekatan deskriptif pendekatan deskriptif dengandengan
tujuan untuk mendeskripsikan objektujuan untuk mendeskripsikan objek

 penelitian  penelitian atupun atupun hasil hasil penelitianpenelitian.. DalamDalam

 penelitian ini,  penelitian ini, peneliti peneliti menggunakan Cabangmenggunakan Cabang
Dinas Pendidikan Wilayah LamonganDinas Pendidikan Wilayah Lamongan

sebagai tempat penelitian, yang berlokasi disebagai tempat penelitian, yang berlokasi di

Jl. Kombes Pol. M. Duryat No. 07Jl. Kombes Pol. M. Duryat No. 07

Insentif (XInsentif (X11))

TunjanganTunjangan

(X(X22))

KinerjaKinerja

KaryawanKaryawan

(Y)(Y)

HH

HH

HH
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Lamongan. Waktu yang digunakan untukLamongan. Waktu yang digunakan untuk

melakukan penelitian adalah bulan Februarimelakukan penelitian adalah bulan Februari

2020.2020.
Dalam melakukan pengumpulan data,Dalam melakukan pengumpulan data,

 peneliti  peneliti menggunakan menggunakan kuesioner kuesioner sertaserta

 pengukuran  pengukuran skala skala Likert Likert sebagai sebagai instrumentinstrument

 pengumpulan  pengumpulan data data penelitian. penelitian. PenelitiPeneliti

menggunakan sampel jenuh dimana semuamenggunakan sampel jenuh dimana semua
anggota populasi digunakan menjadi sampel.anggota populasi digunakan menjadi sampel.

Sehingga dalam penelitian ini, sebanyak 52Sehingga dalam penelitian ini, sebanyak 52

Tenaga Kependidikan PNS yang adaTenaga Kependidikan PNS yang ada didi
lingkunganlingkungan Cabang Dinas PendidikanCabang Dinas Pendidikan

Wilayah Lamongan.Wilayah Lamongan. Teknik pengambilanTeknik pengambilan

sampel yang digunakan menggunakan tekniksampel yang digunakan menggunakan teknik
Total Total Sampling. Sampling. Karena Karena jumlah jumlah populasipopulasi

yang kurang dari 100, seluruh populasiyang kurang dari 100, seluruh populasi

dijadikan sampel penelitian semuanya.dijadikan sampel penelitian semuanya.  

Teknik pengolahan data yang digunakanTeknik pengolahan data yang digunakan
adalah SPSS 26,0adalah SPSS 26,0

HASIL DAN PEMBAHASANHASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah kuesioner yang dibagikanJumlah kuesioner yang dibagikan
sebanyak sebanyak 52 52 eksemplar.Menunjukan eksemplar.Menunjukan bahwabahwa

responden responden yang yang berjenis berjenis kelamin kelamin lakilaki –  – lakilaki

 berjumlah 28 orang  berjumlah 28 orang (53,33%) dan res(53,33%) dan respondenponden
yang berjenis kelamin perempuan berjumlahyang berjenis kelamin perempuan berjumlah

24 orang (46,67%). Uji24 orang (46,67%). Uji validitasvaliditas digunakandigunakan

untuk mengukur sah tidaknya suatuuntuk mengukur sah tidaknya suatu
kuesioner. Jumlah sampel yang digunakankuesioner. Jumlah sampel yang digunakan

adalah 52 orang dengan 5 butir pertanyaanadalah 52 orang dengan 5 butir pertanyaan

 pada setiap  pada setiap variabel. Dari hasil variabel. Dari hasil uji validitas,uji validitas,

diperoleh hasil bahwa pada nilai r diperoleh hasil bahwa pada nilai r    hitunghitung  

lebih besar dari r tabel 0,785 > 0,2732. Makalebih besar dari r tabel 0,785 > 0,2732. Makadapat disimpulkan bahwa semua itemdapat disimpulkan bahwa semua item

 pertanyaan  pertanyaan dalam dalam indikator indikator X1, X1, X2 X2 dan dan YY
adalah valid. Selain harus valid, instrumenadalah valid. Selain harus valid, instrumen

 penelitian  penelitian juga juga harus harus reliabel reliabel (konsisten).(konsisten).

Dari hasil uji reablitas, menunjukkan nilaiDari hasil uji reablitas, menunjukkan nilai

cronbach’s Alphacronbach’s Alpha >0,60>0,60   variabel insentifvariabel insentif
sebesar 0,618, variabel tunjangan sebesarsebesar 0,618, variabel tunjangan sebesar

0,814Sehingga 0,814Sehingga dapat dapat diambil diambil kesimpulankesimpulan

 bahwa item pertanyaan pada  bahwa item pertanyaan pada semua variabelsemua variabel

adalahadalah reliabel.reliabel.

UJI Asumsi KlasikUJI Asumsi Klasik

Hasil Uji NormalitasHasil Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untukUji normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresimenguji apakah dalam model regresi

variabel pengganggu atau residual memilikivariabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Hasil uji normalitasdistribusi normal. Hasil uji normalitas

terdapat pada tabel 1 berikut :terdapat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1 Hasil Uji NormalitasTabel 1 Hasil Uji Normalitas

Variabel TingkatVariabel Tingkat

SignifikansiSignifikansi
Insentif (XInsentif (X11) 0,200) 0,200

Tunjangan (XTunjangan (X22) 0,200) 0,200

Sumber : Data yang Diolah, 2020Sumber : Data yang Diolah, 2020

Dari tabel 2 dapat diketahui bahDari tabel 2 dapat diketahui bahwa datawa data
sudah berdistribusi normal karena nilaisudah berdistribusi normal karena nilai

asymp sig 2 tailedasymp sig 2 tailed > 0,05.> 0,05.

Uji HeterokedastisitasUji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untukUji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadimenguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaanketidaksamaan variancevariance daridari residual residual   satu  satu

 pengamatan  pengamatan ke ke pengamatan pengamatan lain. lain. Hasil Hasil ujiuji

heteroskedastisitas terdapat pada tabel 3heteroskedastisitas terdapat pada tabel 3 berikut ini : berikut ini :

Tabel 2 Hasil Uji HeteroskedastisitasTabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel NilaiVariabel Nilai

SignifikanSignifikan

Insentif (XInsentif (X11) 0,222) 0,222

Tunjangan (XTunjangan (X22) 0,135) 0,135

Sumber : Data yang Diolah, 2020Sumber : Data yang Diolah, 2020

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa tidakDari tabel 2 dapat diketahui bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas karena nilaiterjadi heteroskedastisitas karena nilai
signifikan seluruh variabel > 0,05.signifikan seluruh variabel > 0,05.  

Hasil Uji MultikolinieritasHasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untukUji multikolinieritas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresimenguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabelditemukan adanya korelasi antar variabel

 bebas.  bebas. Hasil Hasil uji uji multikolinieritas multikolinieritas terdapatterdapat
 pada tabel 3 berikut : pada tabel 3 berikut :

Tabel 3 Hasil Uji MultikolinieritasTabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel NilaiVariabel Nilai

ToleranceTolerance

 Nilai Nilai

VIFVIF

Insentif (XInsentif (X11) ) 0,936 0,936 1,0691,069

Tunjangan (XTunjangan (X22) ) 0,936 0,936 1,0691,069

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwaDari tabel 1 dapat diketahui bahwa

tidak terjadi multikolinieritas karena nilaitidak terjadi multikolinieritas karena nilai

tolerancetolerance > 0,10 dan nilai > 0,10 dan nilai VIF < 10.VIF < 10.  

Hasil Analisis Regresi Linier BergandaHasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Hasil analisis regresi linier bergandaHasil analisis regresi linier berganda

terdapat pada tabel 4 berikut ini :terdapat pada tabel 4 berikut ini :  

Tabel 4 Hasil Analisis RegresiTabel 4 Hasil Analisis Regresi

Linier BergandaLinier Berganda

Sumber : Data yang Diolah, 2020Sumber : Data yang Diolah, 2020  
Dari hasil persamaan analisis regresiDari hasil persamaan analisis regresi

 berganda tersebut dapat diketahui bahwa : berganda tersebut dapat diketahui bahwa :1.1.   Nilai  Nilai konstanta konstanta sebesar sebesar 16,520. 16,520. ApabilaApabila

nilai Insentif dan Tunjangan bernilai tetap,nilai Insentif dan Tunjangan bernilai tetap,

maka Kinerja karyawan sebesar 16,520.maka Kinerja karyawan sebesar 16,520.

2.2.   Koefisien regresi variabel Insentif (XKoefisien regresi variabel Insentif (X11))
sebesar 0,394, artinya apabilasebesar 0,394, artinya apabila

Insentif Insentif naik sebesar naik sebesar 1 poin 1 poin maka Kinerjamaka Kinerja

Karyawan akan naik sebesar 0,394 poinKaryawan akan naik sebesar 0,394 poin
dengan catatan variabel Tunjangan tetap.dengan catatan variabel Tunjangan tetap.

3.3.   Koefisien regresi variabel Tunjangan (XKoefisien regresi variabel Tunjangan (X22))

sebesar 0,543, artinya apabila Tunjangansebesar 0,543, artinya apabila Tunjangan

naik 1 poin, maka Kinerja Karyawan akannaik 1 poin, maka Kinerja Karyawan akan
naik sebesar 0,543 poin dengan catatannaik sebesar 0,543 poin dengan catatan

variabel Insentif (Xvariabel Insentif (X11) tetap.) tetap.
Hasil Uji tHasil Uji t

Uji t digunakan untuk mengujiUji t digunakan untuk menguji

signifikansi hubungan antara variabel X dansignifikansi hubungan antara variabel X dan

Y. Dalam penelitian ini uji t dilakukan untukY. Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk

mengetahui pengaruh antara Insentif (Xmengetahui pengaruh antara Insentif (X11) dan) dan
Tunjangan (XTunjangan (X22) terhadap Kinerja Karyawan) terhadap Kinerja Karyawan

(Y) secara parsial mempunyai pengaruh yang(Y) secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan atau tidak. Berikut ini hasilsignifikan atau tidak. Berikut ini hasil

 perhitungan  perhitungan uji uji t, t, seperti seperti yang yang terlihat terlihat padapada
tabel 5 di bawah ini :tabel 5 di bawah ini :

Tabel 5 Hasil Uji Signifikan Tabel 5 Hasil Uji Signifikan tt

VariabelVariabel

tt

hitunghitung t tabelt tabel

NilaiNilai

SignifikaSignifika
nn

KeteranganKeterangan

11
22

InsentifInsentif
(X(X11))

3.155 3.155 2.009 2.009 0,003 0,003 SignifikanSignifikan

TunjangTunjang

an (Xan (X22))
3.996 3.996 2.009 2.009 0,000 0,000 SignifikanSignifikan

Sumber : Data yang Diolah, 2020Sumber : Data yang Diolah, 2020

Jika dilihat dari tabel diatas,Jika dilihat dari tabel diatas,

menunjukkan bahwa Xmenunjukkan bahwa X11  dan X  dan X22 memiliki tmemiliki t

hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05.hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05.

Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa XDengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa X11  
dan Xdan X22  berpengaruh  berpengaruh signifikan signifikan terhadap terhadap YY

secara parsial.secara parsial.

Hasil Uji FHasil Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahuiUji F digunakan untuk mengetahui

tingkat tingkat siginifikansi siginifikansi pengaruh pengaruh variabel-variabel-

variabel variabel independen independen secara secara bersama-samabersama-sama

(simultan) terhadap variabel dependen.(simultan) terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini disertakan pengujianDalam penelitian ini disertakan pengujian

serentak/simultan untuk mengetahui apakahserentak/simultan untuk mengetahui apakah

variabel insentif (Xvariabel insentif (X11) dan Tunjangan (X) dan Tunjangan (X22))
secara serentak atau secara bersama-samasecara serentak atau secara bersama-sama

 berpengaruh terhadap Kinerja karyawan  berpengaruh terhadap Kinerja karyawan (Y).(Y).

Berikut ini adalah hasil uji F, seperti yangBerikut ini adalah hasil uji F, seperti yang
terlihat pada tabel 6 di bawah ini :terlihat pada tabel 6 di bawah ini :

Tabel 6 Hasil Uji Signifikan FTabel 6 Hasil Uji Signifikan F

ANOVAANOVAaa  

ModelModel
Sum ofSum of

SquaresSquares
DfDf

MeanMean

SquareSquare
F Sig.F Sig.

11

RegressRegress

ionion
58,698 58,698 2 2 29,34929,349

10,4310,43

55
,000,000 b b  

ResiduResidu

alal
137,821 49 2,813137,821 49 2,813

Total Total 196,519 196,519 5151

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

 b. Predictors: (Co b. Predictors: (Constant), Insentif (X1), Tunjangan (nstant), Insentif (X1), Tunjangan (X2)X2)

Sumber : Data yang Diolah, 2020Sumber : Data yang Diolah, 2020

Dari tabel diatas diperoleh gambaranDari tabel diatas diperoleh gambaran

 bahwa  bahwa nilai nilai F F hitung hitung sebesar sebesar 10,43510,435

sedangkan nilai F tabel sebesar 3,18. Olehsedangkan nilai F tabel sebesar 3,18. Oleh

karena nilai F hitung lebih besar dari nilaikarena nilai F hitung lebih besar dari nilai
Ftabel pada tingkatFtabel pada tingkat     =  = 5% 5% (10,435 > (10,435 > 3,18)3,18)

maka Hmaka H00  ditolak dan H  ditolak dan H11  diterima. Hal ini  diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel Xmenunjukkan bahwa variabel X11  dan X  dan X22  

secara simultan berpengaruh signifikansecara simultan berpengaruh signifikan
terhadap (Y).terhadap (Y).

PembahasanPembahasan

a.a.   Pengaruh Insentif Terhadap KinerjaPengaruh Insentif Terhadap Kinerja

CoefficientsCoefficientsaa  

ModMod

elel

UnstandardizedUnstandardizedCoefficientsCoefficients

StaSta

ndanda
rdizrdiz

eded
CoeCoe

fficiffici

entsents
T Sig.T Sig.

BB

StdStd

..

Err Err 

oror

BetBet

aa

11

(Constan(Constan

t)t)

16,5216,52

00

3,13,1

3232
5,275 ,0005,275 ,000

InsentifInsentif
(X1)(X1)

,394,394
,12,12
55

,390 ,390 3,155 3,155 ,003,003

TunjangTunjang

an (X2)an (X2)
,543,543

,13,13

66
,494 ,494 3,996 3,996 ,000,000

a. Dependent Variable: kinerjakaryawan (Y)a. Dependent Variable: kinerjakaryawan (Y)
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KaryawanKaryawan didi Cabang Dinas PendidikanCabang Dinas Pendidikan

Wilayah LamonganWilayah Lamongan

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai tDari hasil perhitungan diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,155 dengan t tabel sebesarhitung sebesar 3,155 dengan t tabel sebesar

2,009.Hal ini menunjukkan bahwa Insentif2,009.Hal ini menunjukkan bahwa Insentif

 berpengaruh  berpengaruh positif positif dan dan signifikan signifikan terhadapterhadap

kinerja karyawan karena nilai t hitung lebihkinerja karyawan karena nilai t hitung lebih

 besar  besar daripada daripada t t tabel. tabel. Dari Dari variabel variabel InsentifInsentif
terdapat pengaruh positif terhadap kinerjaterdapat pengaruh positif terhadap kinerja

karyawan. Nilai koefisien regresi variabelkaryawan. Nilai koefisien regresi variabel

insentif (Xinsentif (X11) sebesar 0,394 yang berarti) sebesar 0,394 yang berarti
dengan meningkatnya variabel insentifdengan meningkatnya variabel insentif

sebesar satu poin maka Kinerja Karyawansebesar satu poin maka Kinerja Karyawan

akan naik 0,394poin dengan catatan variabelakan naik 0,394poin dengan catatan variabel
Tunjangan tTunjangan tetap. etap. Insentif Insentif bisa bisa dilihat dilihat daridari

seberapa besar tingkat kesediaan danseberapa besar tingkat kesediaan dan

kedisiplinan karyawan dalam melaksanakankedisiplinan karyawan dalam melaksanakan

kewajiban kinerjanya sesuai dengankewajiban kinerjanya sesuai dengan
ketentuan dan peraturan yang berlaku.ketentuan dan peraturan yang berlaku.

Dengan tingkat insentif yang tinggi,Dengan tingkat insentif yang tinggi,

karyawan akan mudah menerima dankaryawan akan mudah menerima dan

menjalankan peraturan-peraturan pekerjaanmenjalankan peraturan-peraturan pekerjaan
terbaru. Insentif yang tinggi akan membuatterbaru. Insentif yang tinggi akan membuat

karyawan semakin patuh dalamkaryawan semakin patuh dalam

melaksanakan kewajiban pekerjaanya.melaksanakan kewajiban pekerjaanya.
Semakin tinggi insentif maka semakinSemakin tinggi insentif maka semakin

meningkat pula kinerja karyawan dalammeningkat pula kinerja karyawan dalam

melaksanakan kewajiban dalam pekerjaanya.melaksanakan kewajiban dalam pekerjaanya.
Dalam hal ini bisa dikatakanDalam hal ini bisa dikatakan didi Cabang DinasCabang Dinas

Pendidikan Wilayah Lamongan telahPendidikan Wilayah Lamongan telah

melaksanakan program insentif denganmelaksanakan program insentif dengan

cukup baik. Sehingga dengan adanyacukup baik. Sehingga dengan adanya

 penerapan program  penerapan program insentif yang cukup insentif yang cukup baikbaik
tersebut memberikan dampak yang positiftersebut memberikan dampak yang positif

terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga telahterhadap kinerja karyawan. Hal ini juga telah
dibuktikan melalui analisis statistik bahwadibuktikan melalui analisis statistik bahwa

insentif mempunyai pengaruh yanginsentif mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan.signifikan terhadap kinerja karyawan.

b.b.  Pengaruh Tunjangan TerhadapPengaruh Tunjangan Terhadap

Kinerja KaryawanKinerja Karyawan didi Cabang DinasCabang Dinas

Pendidikan Wilayah LamonganPendidikan Wilayah Lamongan

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai tDari hasil perhitungan diperoleh nilai t

hitung sebesar 3,996 dengan t tabel sebesarhitung sebesar 3,996 dengan t tabel sebesar
2,009. Hal ini menunjukkan bahwa2,009. Hal ini menunjukkan bahwa

Tunjangan berpengaruh positif danTunjangan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja karyawan karenasignifikan terhadap Kinerja karyawan karena

nilai t hitung lebih besar daripada t tabel. Darinilai t hitung lebih besar daripada t tabel. Dari

variabel Tunjangan terdapat pengaruh yangvariabel Tunjangan terdapat pengaruh yang

 positif  positif terhadap terhadap kinerja kinerja karyawan. karyawan. NilaiNilai
koefisien regresi variabel Tunjangan (Xkoefisien regresi variabel Tunjangan (X22))

sebesar 0,543. Dengan meningkatnyasebesar 0,543. Dengan meningkatnya

variabel Tunjanganvariabel Tunjangan   ssebesar satu poin makaebesar satu poin maka

Kinerja Karyawan akan naik sebesar 0,543Kinerja Karyawan akan naik sebesar 0,543

 poin  poin dengan dengan catatan catatan variabel variabel Insentif Insentif (X(X11))
tetap.tetap.

Hasil penelitian ini sesuai denganHasil penelitian ini sesuai dengan

 pendapat Mangkunegara (2017), kompen pendapat Mangkunegara (2017), kompensasisasi
yang diberikan kepada pegawai sangatyang diberikan kepada pegawai sangat

 berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja d berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja danan

motivasi kerja, serta hasil kerja. Perusahaanmotivasi kerja, serta hasil kerja. Perusahaan
yang menentukan tingkat upah denganyang menentukan tingkat upah dengan

mempertimbangkan standar kehidupanmempertimbangkan standar kehidupan

normal,maka memungkinkan pegawainormal,maka memungkinkan pegawai

 bekerja  bekerja dengan dengan penuh penuh motivasi. motivasi. Hal Hal iniini
karena motivasi kerja karyawan banyakkarena motivasi kerja karyawan banyak

dipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknyadipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknya

kebutuhan minimal kehidupan pegawai dankebutuhan minimal kehidupan pegawai dan

keluarganya. Menurut Wahyu (2015)keluarganya. Menurut Wahyu (2015)
mengatakan yang pertama adalah pemberianmengatakan yang pertama adalah pemberian

tunjangan diberikan secara proporsional.tunjangan diberikan secara proporsional.

Artinya setiap karyawan diberikan tunjanganArtinya setiap karyawan diberikan tunjangan
sesuai ukuran yang telah ditetapkansesuai ukuran yang telah ditetapkan

 perusahaan.  perusahaan. Hal Hal tersebut tersebut dapat dapat dilihat dilihat daridari

 pendidikan  pendidikan terakhir, terakhir, lamanya lamanya bekerja, bekerja, dandan
 besarnya  besarnya tanggung tanggung jawab jawab karyawan karyawan kepadakepada

 perusahaan.  perusahaan. Alasan kedua Alasan kedua adalah adalah pemberianpemberian

tunjangan diberikan secara rutin maupuntunjangan diberikan secara rutin maupun

 periodik.  periodik. Maksudnya Maksudnya tunjangan tunjangan tersebuttersebut

diterima dalam jangka waktu yang telahditerima dalam jangka waktu yang telah
ditentukan perusahaan, misal: tunjanganditentukan perusahaan, misal: tunjangan

makan, diterima setiap hari, sedangkan padamakan, diterima setiap hari, sedangkan pada
tunjangan lain, seperti: tunjangan kesehatantunjangan lain, seperti: tunjangan kesehatan

atau tunjangan hari raya hanya diterima 6atau tunjangan hari raya hanya diterima 6

 bulan  bulan sekali sekali atau atau 1 1 tahun tahun sekali. sekali. AlasanAlasan

ketiga adalah pemberian tunjangan mampuketiga adalah pemberian tunjangan mampu
untuk mencukupi kebutuhan karyawan.untuk mencukupi kebutuhan karyawan.

Maksudnya tunjangan yang diberikanMaksudnya tunjangan yang diberikan

 perusahaan  perusahaan cukup cukup untuk untuk memenuhimemenuhi

kebutuhan sehari hari seperti: untuk membelikebutuhan sehari hari seperti: untuk membeli
 bahan  bahan makanan makanan pokok, pokok, membelimembeli

 perlengkapan sehari-hari, dan lainnya perlengkapan sehari-hari, dan lainnya
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c.c.   Pengaruh Insentif dan TunjanganPengaruh Insentif dan Tunjangan

Terhadap Kinerja KaryawanTerhadap Kinerja Karyawan didi

Cabang Dinas Pendidikan WilayahCabang Dinas Pendidikan Wilayah

LamonganLamongan

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai FDari hasil perhitungan diperoleh nilai F

hitung sebesar 10,435 dan F tabel sebesarhitung sebesar 10,435 dan F tabel sebesar

3,18. Insentif dan Tunjangan secara simultan3,18. Insentif dan Tunjangan secara simultan

 berpengaruh  berpengaruh positif positif dan dan signifikan signifikan terhadapterhadap
Kinerja KaryawanKinerja Karyawan didi Cabang DinasCabang Dinas

Pendidikan Wilayah LamonganPendidikan Wilayah Lamongan..   VariabelVariabel

Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilaiKinerja Karyawan (Y) memiliki nilai
konstanta sebesar 10,435 dengan catatan jikakonstanta sebesar 10,435 dengan catatan jika

Insentif (XInsentif (X11) ) dan dan Tunjangan Tunjangan (X(X22) bernilai) bernilai

tetap.tetap.   Dari uraian di atas dapat diketahuiDari uraian di atas dapat diketahui
 bahwa  bahwa selama selama ini ini pihakpihak didi Cabang DinasCabang Dinas

Pendidikan Wilayah Lamongan telahPendidikan Wilayah Lamongan telah

melaksanakan program Insentif danmelaksanakan program Insentif dan

Tunjangan dengan cukup baik. SehinggaTunjangan dengan cukup baik. Sehingga
dengan adanya penerapan program insentifdengan adanya penerapan program insentif

dan tunjangan yang cukup baik tersebutdan tunjangan yang cukup baik tersebut

memberikan dampak yang positif terhadapmemberikan dampak yang positif terhadap

kinerja karyawan. Hal ini juga telahkinerja karyawan. Hal ini juga telah
dibuktikan melalui analisis statistik bahwadibuktikan melalui analisis statistik bahwa

insentif mempunyai pengaruh yanginsentif mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan.signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Wahyu (2015) berpendapat yangWahyu (2015) berpendapat yang

 pertama  pertama adalah adalah pemberian pemberian tunjangan tunjangan dandan

insentif diberikan secara proporsional.insentif diberikan secara proporsional.
Artinya setiap karyawan diberikan tunjanganArtinya setiap karyawan diberikan tunjangan

sesuai ukuran yang telah ditetapkansesuai ukuran yang telah ditetapkan

 perusahaan.  perusahaan. Hal Hal tersebut tersebut dapat dapat dilihat dilihat daridari

 pendidikan  pendidikan terakhir, terakhir, lamanya lamanya bekerja, bekerja, dandan

 besarnya  besarnya tanggung tanggung jawab jawab karyawan karyawan kepadakepada
 perusahaan.  perusahaan. Alasan kedua Alasan kedua adalah adalah pemberianpemberian

tunjangan diberikan secara rutin maupuntunjangan diberikan secara rutin maupun
 periodik.  periodik. Maksudnya Maksudnya tunjangan tunjangan tersebuttersebut

diterima dalam jangka waktu yang telahditerima dalam jangka waktu yang telah

ditentukan perusahaan, misal: tunjanganditentukan perusahaan, misal: tunjangan

makan, diterima setiap hari, sedangkan padamakan, diterima setiap hari, sedangkan pada
tunjangan lain, seperti : tunjangan kesehatantunjangan lain, seperti : tunjangan kesehatan

atau tunjangan hari raya hanya diterima 6atau tunjangan hari raya hanya diterima 6

 bulan  bulan sekali sekali atau atau 1 1 tahun tahun sekali. sekali. AlasanAlasan

ketiga adalah pemberian tunjangan mampuketiga adalah pemberian tunjangan mampu
untuk mencukupi kebutuhan karyawan.untuk mencukupi kebutuhan karyawan.

Maksudnya tunjangan yang diberikanMaksudnya tunjangan yang diberikan

 perusahaan  perusahaan cukup cukup untuk untuk memenuhimemenuhi

kebutuhan sehari hari seperti: untuk membelikebutuhan sehari hari seperti: untuk membeli

 bahan  bahan makanan makanan pokok, pokok, membelimembeli

 perlengkapan sehari hari, dan lainnya. perlengkapan sehari hari, dan lainnya.
Hasil penelitian ini sesuai denganHasil penelitian ini sesuai dengan

 pendapat  pendapat Veithzal Veithzal Rivai Rivai (2015) (2015) bahwabahwa

Insentif sebagai alat untuk memotivasi paraInsentif sebagai alat untuk memotivasi para

 pekerja  pekerja guna guna mencapai mencapai tujuan tujuan organisasiorganisasi

yang diberikan kepada individu maupunyang diberikan kepada individu maupun
kelompok yang berorientasi pada hasil kerja.kelompok yang berorientasi pada hasil kerja.

Pendapat ini didukung dengan hasilPendapat ini didukung dengan hasil

 penelitian yang dilakukan oleh  penelitian yang dilakukan oleh Yazid (2009),Yazid (2009),
didapatkan hasil bahwa Insentif dan gajididapatkan hasil bahwa Insentif dan gaji

 berpengaruh  berpengaruh signifikan signifikan terhadapterhadap

Produktifitas Kerja Karyawan Pada CV. IndoProduktifitas Kerja Karyawan Pada CV. Indo
Perkasa Computindo Situbondo.Perkasa Computindo Situbondo.

Hasil penelitian ini juga sesuai denganHasil penelitian ini juga sesuai dengan

 pendapat Mangkunegara (2012), kompensasi pendapat Mangkunegara (2012), kompensasi

yang diberikan kepada pegawai sangatyang diberikan kepada pegawai sangat
 berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan

motivasi kerja, serta hasil kerja. Perusahaanmotivasi kerja, serta hasil kerja. Perusahaan

yang menentukan tingkat upah denganyang menentukan tingkat upah dengan

mempertimbangkan standar kehidupanmempertimbangkan standar kehidupan
normal, akan memungkinkan pegawainormal, akan memungkinkan pegawai

 bekerja  bekerja dengan dengan penuh penuh motivasi. motivasi. Hal Hal iniini

karena motivasi kerja karyawan banyakkarena motivasi kerja karyawan banyak
dipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknyadipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknya

kebutuhan minimal kehidupan pegawai dankebutuhan minimal kehidupan pegawai dan

keluarganya.keluarganya.
Hasil penelitian ini dapat di katakan bahwaHasil penelitian ini dapat di katakan bahwa

Kinerja Karyawan akan meningkat apabilaKinerja Karyawan akan meningkat apabila

karyawan diberikan insentif serta tunjangankaryawan diberikan insentif serta tunjangan

dengan sesuai, tercukupi, baik dan benar.dengan sesuai, tercukupi, baik dan benar.

KESIMPULAN DAN SARANKESIMPULAN DAN SARAN

KesimpulanKesimpulan  
Berdasarkan hasil peneliltian dapatBerdasarkan hasil peneliltian dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh secaradisimpulkan bahwa ada pengaruh secara
simultan dan parsial variable insentif dansimultan dan parsial variable insentif dan

tunjangan terhadap kinerja. Pembahasantunjangan terhadap kinerja. Pembahasan

 penelitian  penelitian dapat dapat disimpulkan disimpulkan bahwa bahwa kinerjakinerja
karyawan setelah adanya Insentif dankaryawan setelah adanya Insentif dan

Tunjangan kinerja cukup optimal dilihat dariTunjangan kinerja cukup optimal dilihat dari

 banyaknya  banyaknya beban beban kerja kerja yang yang dapatdapat
diselesaikan sesuai dengan waktudiselesaikan sesuai dengan waktu

 pelaksanaan  pelaksanaan tugas tugas yang yang dimiliki dimiliki oleh oleh setiapsetiap

karyawan. Selain itu pendapat yangkaryawan. Selain itu pendapat yang
menunjang dari kepala bagian serta beberapamenunjang dari kepala bagian serta beberapa
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staffstaff didi Cabang Dinas Pendidikan WilayahCabang Dinas Pendidikan Wilayah

LamonganLamongan..  

SaranSaran  
Kinerja karyawanKinerja karyawan didi Cabang DinasCabang Dinas

Pendidikan Wilayah Lamongan cukupPendidikan Wilayah Lamongan cukup

optimal setelah adanya insentif dan tunjanganoptimal setelah adanya insentif dan tunjangan

kinerja. Insentif dan Tunjangan kinerja yangkinerja. Insentif dan Tunjangan kinerja yang

diberikan kepada karyawan Cabang Dinasdiberikan kepada karyawan Cabang Dinas
Pendidikan Wilayah Lamongan masihPendidikan Wilayah Lamongan masih

 berdasarkan jabatan yang dimiliki karyawan, berdasarkan jabatan yang dimiliki karyawan,

walaupun karyawan Cabang Dinaswalaupun karyawan Cabang Dinas
Pendidikan Wilayah Lamongan sudahPendidikan Wilayah Lamongan sudah

memenuhi beban kerja sesuai dengan waktumemenuhi beban kerja sesuai dengan waktu

 pelaksanaannya.  pelaksanaannya. Maka Maka dari dari itu itu penelitipeneliti
memberikan saran agar kinerja karyawanmemberikan saran agar kinerja karyawan

lebih optimal. Pemberian tunjangan kinerjalebih optimal. Pemberian tunjangan kinerja

sebaiknya berdasarkan prestasi kerja yangsebaiknya berdasarkan prestasi kerja yang

dilihat dari beban kerja dan waktudilihat dari beban kerja dan waktu
 penyelesaian beban  penyelesaian beban kerja karykerja karyawan, sawan, sehinggaehingga

karyawan dapat lebih optimal lagi dalamkaryawan dapat lebih optimal lagi dalam

 bekerja  bekerja karena karena merasa merasa penghasilan penghasilan atau atau hakhak

mereka sesuai dengan prestasi yang merekamereka sesuai dengan prestasi yang mereka
miliki.miliki.  
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